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Kemacetan  lalu  lintas  sekarang  dianggap  sebagai  salah  satu  masalah
terbesar di lingkungan perkotaan. Dengan meningkatnya lalu lintas di jalan utama
yang dikendalikan oleh sinyal lalu lintas, banyak masalah telah menjadi masalah
umum. Menurut Castrol Magnatec, Surabaya merupakan kota nomer 4 termacet di
dunia  dengan  angka  setop-jalan  di  Surabaya  mencapai  29.880  kali.  Utuk
mengatasi  hal  tersebut  saat  ini  pemerintahan  Kota  Surabaya  ingin  melakukan
pembangunan moda transportasi massal cepat modern berbasis rel atau  subway.
Namun, kebijakan ini  akan terlebih dahulu dibuat perancangan model simulasi
lalu  lintasnya untuk menganalisis  tingkat  efektivitas   yang dihasilkan.  Metode
penelitian  yang  digunakan  adalah  simulasi  sistem  dinamis,  yang  merupakan
metodologi  yang   mempelajari  interaksi  dalam  struktur  sehingga  dapat
ditejermahkan dalam model-model matematik yang selanjutnya dengan bantuan
komputer  disimulasikan  untuk  memperoleh  perilaku  historisnya.  Hasil
perhitungan derajat kejenuhan kemacetan didapatkan hasil sebelum menggunakan
sistem transportasi subway dan sesudah menggunakan sistem transportasi subway.
Untuk hasil tanpa kebijakan pembangunan subway, derajat kejenuhan pada tahun
2024 untuk Darmo adalah 5,84548, untuk Basuki Rahmat adalah 1,12532, untuk
Embong  Malang  adalah  0,644121,  untuk  Panglima  Sudirman  adalah  1,23199,
untuk  Urip  Sumoharjo  adalah  2,73629.  Sedangkan   Jika  terdapat  kebijakan
pembangunan  subway,  derajat kejenuhan pada tahun 2024 untuk Darmo adalah
5,36583, untuk Basuki Rahmat adalah 1,06604, untuk Embong Malang adalah
0,612725,  untuk  Panglima  Sudirman  adalah  1,19106,  untuk  Urip  Sumoharjo
adalah 2,57794.

Kata Kunci : Derajat kejenuhan kemacetan, Transportasi Subway, Sistem 
dinamis.

ABSTRACT
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Traffic congestion is now considered to be the one of biggest problems
in the urban environments. With increasing traffic on major roads controlled by
traffic  signals,  many  problems  have  become  common.  According  to  Castrol
Magnatec, Surabaya is the number 4 most congested city in the world with a stop-
trip  rate in Surabaya reaching 29,880 times. To  solve this problem, Surabaya
government  wants  to  build  a  railroad  or  subway-based  modern  fast  mass
transportation mode. However, this policy will first be made designing a traffic
simulation  model  to  analyze  the  resulting effectiveness. System dinamic is  the
method that we used, which is a methodology  tht studies the interactions in a
structure that able to convert into mathematical models which furthermore with
can be simulated by computer to obtain its historical behavior.  The results of the
calculation of the degree of congestion saturation obtained results before using
the  subway  transportation  system  and  after  using  the  subway  transportation
system. For results without subway development policy, the degree of saturation
in 2024 for Darmo is 5.84548, for Basuki Rahmat is 1.12532, for Embong Malang
is 0.644121, for Panglima Sudirman is 1.23199, for Urip Sumoharjo is 2.73629 .
Whereas if there is a subway development policy, the degree of saturation in 2024
for  Darmo is  5.36583, for  Basuki  Rahmat is  1.06604,  for Embong Malang is
0.612725, for Panglima Sudirman is 1.19106, for Urip Sumoharjo is 2.57794.

Keywords :  Degree  of  congestion  saturation,  Subway  Transportation, System
dinamic.
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